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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Risiko merupakan bagian tak terpisahkan dari kehidupan manusia. 

(Arifudin, 2020) Hal ini mencakup beragam aspek, mulai dari kegiatan 

personal hingga tindakan yang dilakukan oleh organisasi, perusahaan, dan 

pemerintahan. Termasuk di dalamnya adalah gaya hidup dan pola penyakit, 

serta aktivitas sehari-hari dari bangun hingga tidur malam. Para ahli telah 

mengemukakan berbagai definisi mengenai risiko, menunjukkan luasnya 

cakupan konsep tersebut. Secara umum, risiko dapat diartikan sebagai 

kemungkinan terjadinya kejadian yang merugikan atau sebagai perbedaan 

antara hasil yang diharapkan dengan yang sebenarnya. Walaupun definisi 

risiko bervariasi, namun pada dasarnya mencakup dua aspek utama, yaitu 

probabilitas atau kemungkinan terjadinya kejadian tersebut, dan dampak atau 

kerugian yang ditimbulkannya. Namun, dalam persepsi masyarakat umum, 

risiko sering kali dihubungkan dengan konsep kerugian. 

Bila kita berbicara tentang risiko mengacu pada(Usman, 2020), maka 

kita berbicara mengenai masa yang akan datang (future), sehingga hal tersebut 

menjadi suatu dasar pembeda antara risiko dengan masalah, selain dari 

ketidakpastiannya, dimana untuk suatu peristiwa risiko atau kejadian bisa saja 

nantinya terjadi tetapi bisa juga tidak terjadi, sedangkan untuk masalah, 

peristiwa atau kejadian tersebut sudah terjadi.  

Dalam kehidupan manusia, ketidakpastian menjadi hal yang tak 

terhindarkan, baik itu terkait dengan masa depan atau bahkan dengan peristiwa 

yang akan terjadi dalam waktu dekat. Ketidakpastian ini menjadi pemicu 
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munculnya berbagai risiko yang harus dihadapi. Demikian pula, perusahaan-

perusahaan juga dihadapkan pada lingkungan yang penuh dengan 

ketidakpastian, baik dari dalam maupun dari luar perusahaan, yang secara 

signifikan memengaruhi kondisi dan kelangsungan bisnis mereka. Untuk itu, 

agar risiko tidak menghalangi kegiatan Perusahaan, seharusnyalah risiko itu 

dimanajemeni dengan sebaik-baiknya (Hendarwan, 2022).  

Manajemen risiko menjadi krusial dalam melindungi Perusahaan dari 

risiko-risiko yang signifikan yang dapat menghambat pencapaian tujuan. Hal 

ini membantu dalam menyusun kerangka kerja manajemen risiko yang 

konsisten terhadap risiko-risiko yang terdapat dalam berbagai proses bisnis dan 

fungsi di perusahaan. Selain itu, mendorong manajemen untuk bersikap 

proaktif dalam mengurangi potensi risiko dan menjadikan manajemen risiko 

sebagai faktor yang membedakan dalam persaingan dan kinerja perusahaan., 

sebagai peringatan untuk berhati-hati dengan mendorong setiap anggota 

Perusahaan untuk bersikap berhati-hati dalam menghadapi risiko demi 

mencapai tujuan bersama, serta memberikan informasi tentang tingkat risiko 

yang tercatat dalam peta risiko. Ini juga berkontribusi pada peningkatan kinerja 

Perusahaan dengan menyediakan informasi yang relevan. Selain itu, 

membantu dalam merumuskan strategi dan meningkatkan proses manajemen 

risiko secara berkelanjutan., serta meningkatkan kapabilitas individu dan 

manajemen dalam menyebarkan pemahaman mengenai risiko dan pentingnya 

akan manajemen risiko. 

Menurut ISO 31000, dalam (Hendarwan, 2022), manajemen risiko 

adalah suatu Upaya atau kegiatan yang terkoordinasi untuk mengarahkan dan 
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mengendalikan kegiatan Perusahaan terhadap berbagai kemungkinan risiko 

yang ada. Dengan kata lain, manajemen risiko merupakan seperangkat 

arsitektur (yang terdiri atas prinsip, kerangka kerja, dan proses) untuk 

mengelola risiko secara efektif. Program manajemen risiko pertama-tama 

bertugas mengidentifikasikan risiko-risiko yang dihadapi, sesudah itu 

mengukur atau menentukan besarnya risiko itu dan kemudian barulah dapat 

dicarikan jalan untuk menghadapi atau menangani risiko itu. Yang berarti 

orang harus menyusun strategi untuk memperkecil ataupun 

mengendalikannya.  

Pada awal bulan September 2022, Kementerian BUMN mengeluarkan 

Peraturan Menteri (Permen) BUMN No. PER-5/MBU/09/2022 mengenai 

Penerapan Manajemen Risiko di BUMN. Peraturan ini berlaku untuk BUMN 

konglomerasi yang memiliki anak perusahaan dengan pendapatan 

terkonsolidasi setidaknya 20% dari total pendapatan BUMN, memiliki 

investasi pada anak perusahaan setidaknya 5% dari modal BUMN, atau 

memiliki anak perusahaan dengan saham seri A, serta BUMN individu yang 

tidak memenuhi kriteria tersebut. Dengan demikian, Permen BUMN tidak 

hanya berdampak pada BUMN tetapi juga anak perusahaan BUMN, terutama 

perseroan terbatas yang dikendalikan oleh BUMN. Peraturan ini mewajibkan 

BUMN untuk menerapkan model tata kelola risiko yang terdiri dari model 3 

lini dan tata kelola terintegrasi. 

Permen BUMN juga menetapkan klasifikasi BUMN dan anak 

perusahaan berdasarkan tingkat risiko, dengan empat kategori: Sistemik A 

untuk BUMN dan anak perusahaan besar dengan kompleksitas tinggi, Sistemik 
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untuk BUMN dan anak perusahaan kecil tetapi kompleks, Signifikan untuk 

BUMN dan anak perusahaan besar namun tidak kompleks, dan Netral untuk 

BUMN dan anak perusahaan kecil dan tidak kompleks. Kategorisasi ini 

menentukan organ pengelola risiko yang harus dimiliki serta kewajiban 

pelaporan risiko. Selain itu, Permen BUMN mensyaratkan bahwa BUMN dan 

anak perusahaan mengikuti taksonomi risiko sesuai arahan Kementerian 

BUMN, memastikan kebijakan, proses, dan kontrol internal yang memadai 

dalam manajemen risiko, serta melaksanakan perencanaan, penerapan, 

monitoring, dan evaluasi manajemen risiko, termasuk pelaporannya. 

Manajemen   risiko   sangat   erat   hubungannya dengan  K3.  Dalam 

(Oktaviani, 2023) Timbulnya  aspek  K3  disebabkan karena     adanya     risiko     

yang     mengancam keselamatan  pekerja.  Oleh  karenanya,  sarana dan   

lingkungan   kerja   harus   dikelola   dengan baik. Selalu ada risiko kegagalan 

(risk of failures) pada setiap proses atau aktifitas pekerjaan, baik itu disebabkan 

perencanaan yang kurang sempurna, pelaksanaan yang kurang cermat, maupun 

akibat yang tidak disengaja seperti keadaaan cuaca, bencana alam, dll. Salah 

satu risiko pekerjaan yang terjadi adalah adanya kecelakaan kerja. Saat 

kecelakaan kerja (work accident) terjadi, seberapapun kecilnya, akan 

mengakibatkan efek kerugian (loss), oleh karena itu sebaik mungkin dan sedini 

mungkin, kecelakaan/potensi kecelakaan kerja harus dicegah atau dihilangkan, 

atau setidak-tidaknya dikurangi dampaknya.  

Joint Safety and Health Committee bersama ILO/WHO dalam 

(Oktaviani, 2023) mengungkapkan bahwa Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

adalah usaha untuk menjaga dan meningkatkan kesejahteraan fisik, mental, dan 
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sosial pekerja seoptimal mungkin. Ini melibatkan pencegahan gangguan 

kesehatan yang disebabkan oleh kondisi kerja, perlindungan pekerja dari risiko 

yang dapat membahayakan kesehatan, serta menciptakan lingkungan kerja 

yang sesuai dengan kemampuan fisik dan psikologis manusia. Dapat 

disederhanakan sebagai penyesuaian pekerjaan dengan manusia dan setiap 

individu dengan tugasnya. 

Occupational Safety and Health Administration (OSHA) dalam 

(Oktaviani, 2023) mereka menyatakan bahwa Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja melibatkan penerapan prinsip-prinsip ilmiah untuk memahami risiko 

terhadap keselamatan manusia dan properti di berbagai lingkungan, baik 

industri maupun non-industri. Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) 

bertujuan menciptakan lingkungan kerja yang aman, nyaman, dan produktif. 

Pentingnya Kesehatan dan Keselamatan Kerja disoroti dalam semua bidang 

pekerjaan karena mampu mencegah dan mengurangi risiko kecelakaan serta 

penyakit yang timbul akibat aktivitas kerja. 

Filosofi dasar Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) adalah 

melindungi keselamatan dan Kesehatan para pekerja dalam menjalankan 

pekerjaannya, melalui upaya-upaya pengendalian semua bentuk potensi 

bahaya yang ada di lingkungan tempat kerjanya. Bila semua potensi bahaya 

telah dikendalikan dan memenuhi batas standar aman, maka akan memberikan 

kontribusi terciptanya kondisi lingkungan kerja yang aman, sehat, dan proses 

produksi menjadi lancar, yang pada akhirnya akan menekan risiko kerugian 

dan berdampak terhadap peningkatan produktivitas. Dalam (Oktaviani, 2023) 

Peraturan perundang-undangan Kesehatan dan keselamatan kerja sejak zaman 
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perbudakan sampai saat ini yaitu : 1) Regerings Reglement (RR) tahun 1818 

(semacam Undang-Undang Dasar Hindia Belanda) pasal 115 tentang usulan 

ditiadakannya peraturan-peraturan mengenai perlakuan terhadap keluarga 

budak ; 2) Indische Staatsregeling 1926 pasal 169-171 tentang penghapusan 

perbudakan di Indonesia ; 3) Maatregelen ter Beperking van de Kinderbeid en 

de Nachtarbeid van de Vrouwen (Maatregelen), yaitu peraturan tentang 

pembatasan pekerjaan anak dan Wanita pada malam hari, yang dikeluarkan 

dengan Ordonantie No. 647 Tahun 1925 yang berlaku mulai 1 Maret 1926 ; 4) 

Peraturan Pemerintah No. 3 Tahun 1950 tentang pemberlakuan aturan waktu 

kerja, istirahat, dan mengaso, serta mengatur tata cara pengusaha dapat 

mengadakan penyimpangan dari waktu kerja ; 5) Peraturan Pemerintah No. 21 

Tahun 1954 tentang berlakunya cuti tahunan bagi pekerja/buruh ; 6) Undang-

Undang No. 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja.  

Tujuan  dari  pelaksanaan Keselamatan  dan  Kesehatan  Kerja 

(Waisapi, 2022) yaitu untuk menjaga keamanan dan kesehatan di tempat kerja, 

serta untuk melindungi rekan kerja, keluarga pekerja, konsumen, dan pihak lain 

yang mungkin terkena dampak dari kondisi lingkungan kerja. Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) memiliki nilai penting dalam segi moral, legal, dan 

finansial. Setiap organisasi memiliki tanggung jawab untuk memastikan bahwa 

para pekerja dan individu lain yang terlibat tetap dalam kondisi yang aman 

sepanjang waktu. Tujuan dari penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

(K3) adalah untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman, nyaman, dan 

sehat. Hal ini bertujuan agar kecelakaan kerja dan dampak penyakit akibat 
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pekerjaan dapat dicegah, sambil meningkatkan produktivitas kerja. 

(Notoatmodjo, 2007 dalam (Waisapi, 2022)).  

Mengacu pada data dari DataIndonesia.id yang bersumber dari BPJS 

Ketenagakerjaan, Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) 

Ketenagakerjaan mencatat, jumlah kecelakaan kerja di Indonesia sebanyak 

265.334 kasus sejak Januari-November 2022. Jumlah tersebut naik 13,26% 

dibandingkan sepanjang tahun 2021 yang sebesar 234.270 kasus. 

Gambar 1. 1 Jumlah Kecelakaan Kerja Indonesia 2017-2022 

 

Sumber : DataIndonesia.id 

Berdasarkan data tersebut menjadi indikasi bahwa pelaksanaan K3 

harus makin menjadi perhatian dan menjadi prioritas bagi dunia kerja di 

Indonesia. 

PT. Bukit Asam Tbk  adalah bagian dari holding BUMN pertambangan 

yang bergerak di bidang pertambangan Batu bara. Dalam proses melaksanakan 

kegiatan kerja nya PT. Bukit Asam Tbk memiliki banyak bidang pekerjaan 

dengan risiko yang cukup tinggi, salah satunya Di Divisi Pengelolaan Aset Dan 

Infrastruktur Sipil Penunjang yaitu seperti : Pekerjaan di atas ketinggian, 

Pekerjaan kelistrikan, Pekerjaan pengelasan dan bertekanan.   

https://id.wikipedia.org/wiki/Pertambangan
https://id.wikipedia.org/wiki/Batu_bara
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Dikutip dari detikNews terdapat kecelakaan kerja yang mengakibatkan 

4 pekerja pemasang tiang luka bakar akibat tersengat listrik di Purwakarta, lalu 

dikutip dari Kompas.com terdapat kecelakaan kerja pekerja proyek LRT di 

Kuningan jatuh dari ketinggian 8 meter, dikutip juga melalui Merdeka.com 

terdapat kecelakaan kerja seorang pekerja kontrak PT Pertamina RU II tewas 

dalam kecelakaan kerja di lingkungan kilang minyak Putri Tujuh, Dumai, Riau 

diakibatkan oleh tersembur air panas saat pengelasan pipa. Hal tersebut 

memaksa setiap individu di lokasi kerja wajib melaksanakan peraturan K3, 

sehingga tingkat risiko kecelakaan kerja dapat ditekan. 

Berdasarkan data dari satuan kerja Pengelolaan Aset Dan Infrastruktur 

Sipil Penunjang Di PT. Bukit Asam Tbk Tanjung Enim Sumatera Selatan tidak 

terdapat nya kecelakaan kerja yang terjadi, sedangkan pada Perusahaan lain 

dengan bidang pekerjaan yang sama seperti ketinggian dan pekerjaan 

kelistrikan terdapatnya kecelakaan kerja. Dan menurut DataIndonesia.id yang 

bersumber dari BPJS Ketenagakerjaan tinggi nya jumlah kecelakaan kerja 

yang terjadi. 

Gambar 1. 2 Data Kecelakaan Kerja Satker PAISP 

 

Sumber : Satker PAISP 
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Dengan mempertimbangkan permasalahan yang telah dijelaskan 

sebelumnya, pentingnya peran manajemen risiko dalam Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja menjadi sangat relevan. Keselamatan dan Kesehatan kerja 

yang baik, dimana dengan adanya manajemen risiko Keselamatan dan 

Kesehatan kerja yang baik diharapkan dapat meminimalisir kecelakaan kerja 

di perusahaan. Dalam hal ini, penulis tertarik melakukan penelitian mengenai 

manajemen risiko Kesehatan dan keselamatan kerja yang dilakukan atau 

dilaksanakan pada Divisi Pengelolaan Aset Dan Infrastruktur Sipil Penunjang 

Di PT. Bukit Asam Tbk Tanjung Enim Sumatera Selatan Sehingga pada 

penelitian ini, penulis mengambil judul "Manajemen Risiko Keselamatan Dan 

Kesehatan Kerja Pada Divisi Pengelolaan Aset Dan Infrastruktur Sipil 

Penunjang Di PT. Bukit Asam Tbk”. 

1.2.Rumusan Masalah 

Dengan merujuk pada uraian masalah dalam bagian latar belakang, 

maka diperoleh rumusan masalah untuk penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana Manajemen Risiko Keselamatan Dan Kesehatan Kerja 

Pada Satuan Kerja Pengelolaan Aset Dan Infrastruktur Sipil Penunjang 

Di PT. Bukit Asam Tbk ? 

2. Apa saja Faktor Penghambat dan Pendukung dari Manajemen Risiko 

Keselamatan Dan Kesehatan Kerja Pada Divisi Pengelolaan Aset Dan 

Infrastruktur Sipil Penunjang Di PT. Bukit Asam Tbk ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Dengan mengacu pada pengidentifikasian masalah dalam latar 

belakang dan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah: Menganalisa 
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Manajemen Risiko Keselamatan Dan Kesehatan Kerja Pada Divisi 

Pengelolaan Aset Dan Infrastruktur Sipil Penunjang Di PT. Bukit Asam Tbk 

Tanjung Enim Sumatera Selatan. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun hasil dari penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi sejumlah pihak. Manfaat penelitian ini yaitu sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu Administrasi Publik dan menjadi sumber referensi 

bagi penelitian mahasiswa lain yang tertarik untuk meneliti tentang 

Manajemen Risiko Keselamatan Dan Kesehatan Kerja Pada Divisi 

Pengelolaan Aset Dan Infrastruktur Sipil Penunjang Di PT. Bukit Asam 

Tbk Tanjung Enim Sumatera Selatan. 

2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi yang berguna serta 

menyumbangkan gagasan kepada perusahaan lain ataupun pemerintah 

dalam Manajemen Risiko Keselamatan Dan Kesehatan Kerja, serta dapat 

dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk Perusahaan dalam mengatasi 

permasalahan manajemen risiko keselamatan dan Kesehatan kerja. 

Manfaat bagi Masyarakat ataupun pelajar dapat mengetahui serta 

memahami tentang Manajemen Risiko Keselamatan Dan Kesehatan Kerja 
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